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Abstrak

Reformasi pendidikan Abad 21 dilakukan melalui berbagai kajian, baik aspek konten maupun pedagogik, dengan
menggunakan standar baru yang lebih bermakna, otentik, dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan e-modul terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi Asam Basa kelas Xl Salah satu SMK Farmasi Yamasi Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian
kuasi eksperimen dengan desain Non-equivalent Control Group. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas Xl pada semester genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dan terpilih Kelas XI A berjumlah 26 peserta didik sebagai kelas eksperimen, serta kelas XI B berjumlah
26 peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data melalui pemberian tes hasil belajar kognitif. Data
dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata kelas
ekperimen pada pre-test dan postes berturut-turut 77,73 dengan kategori tinggi dan 81,42 dengan kategori sangat
tinggi. Sedangkan skor rata-rata kelas kontrol pada pre-test dan postes berturut-turut 77,23 dengan kategori tinggi
dan 81,35 dengan kategori sangat tinggi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan taraf signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
dan H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh Model PBL berbantuan e-modul terhadap hasil belajar.
Kombinasi model dan media pembelajaran dapat dijadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan keterlibatan
peserta didik dan retensi pengetahuan.

Kata kunci: Asam Basa, E-modul, Farmasi, Model PBL, Sekolah Menengah Kejuruan

Abstract

Education reform in the 21st century focuses on meaningful, authentic, and contextual learning, integrating both
content and pedagogical advancements. This study examines the effect of the Problem-Based Learning (PBL)
model assisted by e-modules on students' learning outcomes in Acid-Base material for class XI at Yamasi
Pharmacy Vocational School, Makassar. The research employs a quasi-experimental design with a Non-
equivalent Control Group. The study population includes all grade Xl| students in the even semester of the
2023/2024 academic year, with purposive sampling selecting class XI A (26 students) as the experimental group
and class XlI B (26 students) as the control group. Data were collected through cognitive learning outcome tests
and analyzed using descriptive and inferential statistics. Results indicate that the experimental class had an
average pre-test and post-test score of 77.73 (high) and 81.42 (very high), while the control class scored 77.23
(high) and 81.35 (very high). The Wilcoxon test showed a significance level of <0.05, leading to the rejection of
HO and acceptance of H1, confirming the impact of the PBL model with e-modules. This approach can enhance
student engagement and knowledge retention, offering an effective alternative for improving learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Reformasi dalam bidang pendidikan kimia saat ini dilakukan melalui berbagai kajian, baik dari aspek
konten maupun pedagogik, dengan menggunakan standar baru yang lebih bermakna, otentik, dan
kontekstual. Pembelajaran abad ke-21 menuntut adanya perubahan signifikan dalam pendekatan
pendidikan, beralih dari metode konvensional yang berpusat pada pendidik ke model pembelajaran
yang lebih berpusat pada peserta didik dan berorientasi pada keterampilan (Tan, 2021). Era society
5.0 mengharuskan peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan dan lebih kritis agar dapat
dipersiapkan menjadi sumber daya manusia yang lebih maju dan unggul (Dinna Ririn Agustina, 2019;
Nyoman et al., 2020). Problem Based Learning (PBL), atau pembelajaran berbasis masalah, telah
muncul sebagai salah satu model pembelajaran inovatif yang mampu menjawab tantangan tersebut
(Leny et al., 2021). Model PBL mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, hasil belajar, dan komunikasi melalui proses investigasi dan
pemecahan masalah dunia nyata (Ashiq et al., 2023; A. Smith, 2024).

Model pembelajaran PBL merupakan pendekatan belajar mengajar yang mendorong peserta didik
secara aktif terlibat dalam memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan (Dwikaryani et al.,
2019; Jayadiningrat & Ati, 2018; Mahabu et al., 2023). Model ini tidak hanya menantang peserta didik
untuk berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif, tetapi juga
mendorong pembelajaran kolaboratif, karena peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil untuk
menyelidiki tantangan yang diberikan, menganalisis masalah yang mendasarinya, dan secara
kolaboratif mengembangkan solusi kreatif (Ahmad et al., 2024; Ahmad & Sari, 2019; Hatta et al., 2021;
Novalinda et al., 2020) Hal ini mendorong peserta didik bekerja secara kolaboratif untuk
mengidentifikasi dan memecahkan masalah dunia nyata yang kompleks (Hmelo-Silver et al., 2013).
Dengan terlibat dalam proses ini, peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
tentang konsep-konsep pada mata pelajaran dan memperkuat kemampuan mereka untuk berpikir kritis
dan kreatif (Leny et al., 2021; Smith et al., 2018).

E-modul adalah inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitasnya dengan menyediakan
sumber belajar yang beragam sesuai dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka. E-modul berupa modul
pembelajaran dalam format digital yang dirancang untuk mendukung proses belajar secara mandiri..
Sebagai alat bantu yang memfasilitasi proses belajar peserta didik, e-modul memiliki tujuan yang jelas,
materi pokok, lembar kegiatan, dan fitur self-assessment untuk mengukur pemahaman peserta didik.
Perkembangan teknologi yang pesat dapat dimanfaatkan dalam pendidikan seperti mengembangkan
media pembelajaran elektronik, yang memungkinkan akses mudah bagi peserta didik dan pendidik
kapan pun dan di mana pun (Hatta et al., 2021; Malekigorji & Hatahet, 2020; Nuraeni et al., 2023).
Penelitian ini merupakan lanjutan dari e-modul yang dikembangkan (Hatta, A. A., Sari, N. I., Ahmad,
F., & Algadri, 2024), pada materi asam basa yang terdiri dari komponen e-modul meliputi, latihan soal,
dan evaluasi yang dikemas secara interaktif dan menarik dengan memanfaatkan multimedia seperti
teks, gambar, audio, video, dan animasi. Guna memudahkan penggunaan e-modul, dibutuhkan sebuah
aplikasi. Aplikasi yang digunakan pada e-modul yaitu flipbook. Hasil penelitian menunjukkan E-modul
berbasis FlipBook Maker cukup efektif untuk penguatan karakter peserta didik dan juga efektif dalam
meningkatkan hasil belajar (Asmi et al., 2024; Nyoman et al., 2020).

Model PBL dengan bantuan modul elektronik atau e-modul adalah dua pendekatan pendidikan yang
dapat secara signifikan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik (Mahabu et al., 2023; Putri &
Hamimah, 2023). Model PBL merupakan pedagogi yang berpusat pada peserta didik dengan
menggunakan masalah nyata yang dijumpai dalam kehidupan sebagai konteks pembelajaran. Dalam
pendekatan ini, peserta didik bekerja secara kolaboratif untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar,
mengumpulkan informasi, dan mengembangkan solusi untuk masalah yang kompleks. Proses
pembelajaran aktif ini mendorong pemikiran kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan
pembelajaran mandiri (Hatta et al., 2021; Sari et al., 2020; Syarifuddin et al., 2024; You et al., 2020)

Beberapa penelitian telah menunjukkan dampak positif dari pengintegrasian PBL dan e-modul
terhadap prestasi belajar peserta didik. Misalnya, penelitian tentang penggunaan e-modul berbasis PBL
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dalam pembelajaran kimia menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
pemecahan masalah dan pemahaman konseptual peserta didik (Kaneti et al., 2021). Demikian pula,
sebuah penelitian tentang pendidikan vokasi menemukan bahwa e-modul yang dirancang dengan
pendekatan PBL meningkatkan keterlibatan peserta didik dan nilai ujian yang lebih tinggi (Rudra Kumar
et al., 2022). Sebagian besar penelitian yang mengintegrasikan model PBL dan e-modul berfokus pada
pendidikan umum, di tingkat SMP dan SMA. E-modul yang digunakan pada penelitian ini telah
dikembangkan dan diuji coba secara terbatas pada SMK Farmasi Yamasi oleh peneliti. Saran
perbaikan dari validator telah dilengkapi pada penelitian ini. Selain itu, penelitian terdahulu belum
sepenuhnya membahas bagaimana model PBL dan e-modul dapat dintegrasikan dengan komponen
praktis dalam program vokasi di bidang farmasi. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi PBL
dengan e-modul membutuhkan perencanaan dan desain yang matang. Peneliti perlu memastikan
bahwa e-modul selaras dengan tujuan pembelajaran, memberikan scaffolding yang memadai, dan
mempromosikan pembelajaran aktif daripada konsumsi informasi secara pasif. Dengan
mengintegrasikan PBL dan e-modul diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang
menarik, interaktif, dan efektif yang mendorong pemikiran kritis, keterampilan pemecahan masalah,
dan pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode kuasi eksperimen dan
desain penelitian Non-equivalent Control Group Design (Creswell, 2018; Haegele & Hodge, 2015;
Sugiyono., 2019). Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas Xl salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan Program Keahlian Farmasi di Kota Makassar pada semester genap Tahun
Pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 4 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling dengan mempertimbangkan (1) kemampuan awal peserta didik yang relatif sama, dan (2)
jumlah peserta didik yang sama dari kedua kelas tersebut. Sampel penelitian terdiri dari kelas XI A
berjumlah 26 peserta didik sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan Model PBL berbantuan
e-modul dan kelas XI C berjumlah 26 peserta didik sebagai Kelompok Kontrol yang diajar dengan Model
PBL tanpa e-modul. Desain Penelitian disajikan pada Gambar 1. Berikut penjelasan dari keterangan
tabel: O1 = Skor Pre-test Kelas eksperimen, O2 = Skor Post-test kelas eksperimen, O3 = Skor Pre-test

kelas kontrol, O4 = Skor Post-test kelas kontrol, X = e-modul, — = tidak diberi perlakuan.
Kelompok  Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen 0) X 02
Kontrol 03 - 04

Gambar 1. Desain penelitian non-equivalent control group design

Instrumen penelitian yaitu tes hasil belajar kognitif yang terdiri dari 20 nomor pertanyaan bentuk
pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban yang sebelumnya telah divalidasi oleh ahli. Analisis data yang
dilakukan meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis inferensial diawali dengan uiji
normalitas, uji t, dan uji hipotetesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menekankan pada penyelesaian masalah nyata
yang relevan dengan konteks kehidupan peserta didik, sehingga dapat merangsang kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah. Dalam implementasi model PBL dapat
ditunjang dengan pemanfaatan teknologi, seperti e-modul. E-modul dapat menyediakan akses yang
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lebih mudah dan fleksibel terhadap materi pembelajaran, sumber belajar yang interaktif, serta fitur-fitur
pendukung lainnya yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh model PBL berbantuan e-modul terhadap hasil belajar peserta didik SMK
program keahlian Farmasi. Penelitian ini difokuskan pada program keahlian Farmasi mengingat
pentingnya penguasaan kompetensi yang memadai di bidang ini untuk mendukung pelayanan
kesehatan yang berkualitas.
a. Analisis Deskriptif
Hasil analisis deskriptif menunjukkan pencapaian skor hasil belajar peserta didik kelas XI
Program Keahlian Farmasi Klinis dan Komunitas di SMK Farmasi Yamasi. Berdasarkan skor pre-
test dan post-test hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol diperoleh skor minimum dan
maksimum, skor rata-rata, dan standar deviasi. Data tersebut secara ringkas dapat dilihat pada
Tabel 1
Tabel 1. Hasil analisis deskriptif hasil belajar peserta didik
Kelompok
No  Statistik deskriptif Eksperimen
Pre-test Post-test Pre-test Post-test

Kelompok Kontrol

1 Jumlah sampel 26 26 26 26
2 Skor minimum 75 75 71 75
3 Skor maksimum 88 93 87 92
4  Mean (rerata) 77.73 81.42 77.23 81.35
5 Median 76 80 75 80
6 Modus 75 78 75 76
7  Standar Deviasi 3.842 4.751 3.808 5.664

Berdasarkan Tabel 1, terdapat peningkatan skor dari pre-test ke post-test pada kedua
kelompok, eksperimen dan kontrol, dengan peningkatan skor rata-rata kelompok eksperimen lebih
tinggi dibanding kelompok kontrol. Dimana, skor pretest tertinggi hasil belajar pada kelompok
eksperimen yaitu 88 dan pada kelas kontrol yaitu 87. Skor pretest terendah hasil belajar pada
kelompok eksperimen yaitu 75 dan pada kelompok kontrol yaitu 71. Skor post-test tertinggi hasil
pada kelas ekperimen yaitu 93 dan pada kelompok kontrol yaitu 92. Skor post-test terendah hasil
belajar pada kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol yaitu 75. Skor rata-rata pretest hasil
belajar kelompok eksperimen yaitu 77.73 dan pada kelompok kontrol yaitu 77,23. Skor rata-rata
post-test hasil belajar kelompok eksperimen yaitu 81.42 dan pada kelas kontrol yaitu 81.35.

b. Analisis Inferensial

Analisis inferensial pada penelitian ini bertujuan untuk menarik kesimpulan terhadap pengaruh
Model PBL berbatuan e-modul berdasarkan hasil belajar peserta didik pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Analisis inferensial didahului dengan uji normalitas dan homogenitas data.

1) Uji Normalitas

Hasil perhitungan uji normalitas hasil belajar peserta didik pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil uji normalitas hasil belajar peserta didik

Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
Hasil Belajar  Pretest Eksperimen 147 26 .000
Posttest Eksperimen .900 26 .015
Pretest Kontrol .800 26 .000
Posttest Kontrol .883 26 .007

Pada Tabel 2, diperoleh hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi
sebesar (p) < 0,05 artinya data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak berdistribusi
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normal. Oleh karena itu, maka dilakukan uji lanjutan menggunakan Uji Wilcoxon (Sugiyono, 2017).

2) Uji Wilcoxon

Mengacu pada hasil uji normalitas yang menunjukkan data tidak terdistribusi normal, maka
menggunakan uji Wilcoxon signed test (Zulkipli et al., 2024). Pengujian ini merupakan salah satu
uji non-parametris yang digunakan untuk mengukur perbedaan 2 kelompok data berpasangan
berskala ordinal atau interval tetapi data berdistribusi tidak normal. Hasil uji Wilcoxon dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon
N Mean Rank Sum of Ranks

PostestEksperimen  Negative Ranks 42 9.00 36.00
PretestEksperimen

Positive Ranks 21b 13.76 289.00

Ties 1

Total 26
PostestKontrol — Negative Ranks 24 10.75 21.50

PretestKontrol

Positive Ranks 23¢ 13.20 303.50

Ties 1f

Total 26

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Negative Rank atau selisih negatif antara hasil belajar pada kelas eksperimen
menunjukkan hasil pretest dan posttest memiliki N sebesar 4 artinya terdapat 4 peserta
didik yang mengalami penurunan nilai pretest ke post-test. Hal yang serupa terjadi pada
kelas Kontrol, dimana terdapat pada negative ranks dengan nilai 2. Hal ini berarti terdapat
2 peserta didik yang mengalami penurunan nilai pretest ke post-test.

b) Positive Rank atau selisih positif diperoleh nilai N pada kelas eksperimen sebesar 21
artinya terdapat 21 peserta didik yang mengalami peningkatan nilai dari pretest ke post-
test. Hal yang sama ditunjukkan pada kelas kontrol. Dimana nilai N pada positive ranks
sebesar 23, artinya terdapat 23 peserta didik yang mengalami hasil peningkatan nilai dari
pretest ke posttest.

c) Ties (kesamaan nilai pretest dan post-test) untuk kedua kelompok adalah 1 artinya terdapat
satu orang peserta didik yang memiliki nilai yang sama dari pretest dan posttest.

3) Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Wilcoxon dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Hipotesis Wilcoxon
PosttestEksperimen-  PosttestKontrol-
PretestEksperimen PretestKontrol
Z -3.412b -3.808b
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .000

Berdasarkan data pada Tabel 4, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 untuk kelompok
eksperimen dan 0,000 untuk kelompok kontrol. Oleh karena nilai signifikasi (p) < 0,05, maka dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar peserta didik untuk pretest dan post-test. Ho
ditolak dan H+ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Model Problem Based

e-ISSN:2721-0529 | p-ISSN:2714-5689 alo B @ O

14



JURNAL LITERASI PENDIDIKAN FISIKA | VOLUME 6 NOMOR 1, APRIL 2025
Pengaruh Model Problem...

Learning berbatuan e-modul Asam Basa terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI SMK Program
Keahlian Farmasi Klinis dan Komunitas,

PEMBAHASAN

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran
yang efektif mendorong terciptanya pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik dalam
memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan. Dalam konteks pendidikan vokasi, khususnya
SMK Program Keahlian farmasi klinis dan komunitas, model ini sangat relevan untuk diterapkan pada
Kegiatan Belajar Mengajar. (Nainggolan et al., 2020), mengungkapkan tahun, karakteristik model PBL
menekankan pada pemberian permasalahan praktis sebagai pijakan dalam membangun partisipasi
aktif peserta dididik untuk belajar kimia. Selain itu, model PBL sangat efektif diterapkan pada sekolah
vokasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik (Oktaviani et al., 2024).

Penggunaan media pembelajaran juga sangat dibutuhkan guna mendukung model PBL.
Pemanfaatan media untuk menyampaikan informasi dapat membangkitkan minat dan motivasi peserta
didik untuk belajar. Media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran akan menghasilkan
kompetensi yang diharapkan peserta didik. E-modul merupakan salah satu media pembelajaran yang
efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik (Hatta, A. A., Sari, N. I., Ahmad, F., & Algadri, 2024).
Selain itu, penggunaan e-modul berbasis PBL mampu meningkatkan hasil belajar kognitif dan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Fradisa et al., 2019; Zhafirah, T., Erna, M., & Rery,
2021).

Penelitian ini mengkaji pengaruh model Problem Based Learning berbantuan e-modul terhadap
hasil belajar peserta didik SMK Farmasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar peserta didik yang signifikan setelah penerapan model PBL berbantuan e-modul. Hal ini
disebabkan karena model PBL mendorong peserta didik untuk aktif mencari solusi atas permasalahan
yang diberikan, sehingga pemahaman konsep materi menjadi lebih mendalam. E-modul berperan
sebagai sumber belajar kimia yang mudah diakses dan interaktif, melengkapi pembelajaran berbasis
masalah dan memfasilitasi peserta didik dalam proses belajar mandiri (Hakim & Hairunisa, 2022;
Rahman et al., 2024; Santi Kartikasari et al., 2021). E-modul menyediakan materi ajar yang lengkap
dan terstruktur, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa harus bergantung
sepenuhnya pada guru atau pendidik (Syarah Syahiddah et al., 2021).

Analisis hasil pretest dan post-test menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL berbantuan e-
modul berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Skor rata-rata posttest kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan model dan media
pembelajaran ini memaksimalkan pemahaman peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian (Leny et
al., 2021) bahwa penerapan model PBL dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
konsep-konsep pada mata pelajaran dan memperkuat kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis.
Lebih lanjut, hasil penelitian (Munir et al., 2024) mengungkapkan penerapan e-modul berbasis android
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

E-modul dalam penelitian ini menyajikan masalah kontekstual pada konteks program keahlian
farmasi di awal pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencari solusi melalui penyelidikan,
penyajian data, analisis, dan evaluasi. Pengamatan menunjukkan kegiatan ini efektif dalam
mengembangkan hasil belajar peserta didik. Orientasi masalah dalam e-modul juga memperkaya
wawasan dan memotivasi peserta didik untuk menggali informasi lebih lanjut, terbukti dari antusiasme
peserta didik dalam bertanya dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
(Asmi et al., 2024), e-modul dapat menyediakan materi ajar yang komprehensif dan mudah diakses
kapan saja. Hal ini didukung pula oleh hasil penelitian (Nuraeni et al., 2023) bahwa e-modul dapat
dilengkapi dengan multimedia interaktif, simulasi, video pembelajaran, dan memfasilitasi asesmen,
sehingga membuat proses pembelajaran lebih efektif dan guru dapat memantau perkembangan belajar
peserta didik secara berkala.

Hasil uji normalitas data penelitian menunjukkan data tidak terdistribusi normal, sehingga digunakan
statistik Non-Parametrik menggunakan uji Wilcoxon. Menurut (Zulkipli et al., 2024), jika hasil uiji
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normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal, statistik non parametrik memiliki potensi
kesalahan yang lebih kecil dalam menginterpretasi data dibanding statistik parametrik. Hasil uji
hipotesis Wilcoxon menunjukkan H+ diterima dan Ho ditolak. Penerimaan H1 dan penolakan HO
mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari Model Problem Based Learning berbantuan e-
modul Asam Basa terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
PBL yang dipadukan dengan pemanfaatan teknologi melalui e-modul dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terkait materi asam basa. Keunggulan model
PBL terletak pada pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, mendorong mereka
untuk aktif memecahkan masalah, berkolaborasi, dan berpikir kritis (Anamta et al., 2024; Gonzalez-
pérez & Ramirez-montoya, 2022).

Penggunaan e-modul memiliki dampak dalam memperkaya proses pembelajaran dengan
menyediakan aksesibilitas, fleksibilitas, dan materi yang interaktif. Hasil penelitian menunjukkan secara
detail pengaruh positif dari e-modul dalam pembelajaran dengan model PBL terhadap hasil belajar
kognitif pada peserta didik diantaranya, 1) Model PBL menekankan pembelajaran berpusat pada
peserta didik (Mutiah, 2020), dimana, e-modul memberdayakan peserta didik dalam melakukan
penyelidikan dan mengintegrasikan teori dan praktik. 2) E-modul ini dapat membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berkolaborasi, berdiskusi, mencari informasi, serta
mengevaluasi data (Udyaningsih, 2025), serta 3) E-modul PBL dapat membuat peserta didik berperan
aktif selama pembelajaran, sehingga memicu semangat peserta didik untuk berkembang; 4) konten
dalam e-modul ini mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara interaktif. Dengan
demikian, pengaruh e-modul interaktif dan berintegrasi memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, berpikir kritis,
kolaborasi, dan komunikasi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Kimianti &
Prasetyo, 2019; Awwalina & Indana, 2022).

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran di SMK
Program Keahlian Farmasi Klinis dan Komunitas. Pemanfaatan model PBL berbantuan e-modul Asam
Basa disarankan untuk diadopsi dan diimplementasikan secara lebih luas. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran yang terintegrasi dengan e-modul ini
pada materi pelajaran lain, serta untuk mengkaji faktor-faktor yang dapat mengoptimalkan
implementasinya. Selain itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan e-modul pada topik lain
yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan
hasil belajar. Dengan demikian, diharapkan proses pembelajaran dapat lebih efektif, inovatif, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik sesuai dengan tuntutan dunia kerja.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, skor rata-rata yang lebih tinggi pada kelompok
eksperimen. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan e-modul berpengaruh
positif terhadap terhadap hasil belajar kimia asam basa peserta didik Kelas XI SMK Farmasi Yamasi
Makassar. Kombinasi model dan media pembelajaran ini dapat dipertimbangkan oleh guru mata
pelajaran kimia SMK vokasi, khususnya kimia farmasi dan kimia kesehatan sebagai alternatif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta didik dan retensi pengetahuan. Penelitian lanjutan guna mengkaiji
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi model pembelajaran terintergrasi
e-modul ini sangat dianjurkan pada materi kimia lainnya.
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